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ABSTRACT

Educational reform is a systematic process of changing the education system to
adapt to the evolving needs of society and technological advancements. In the
context of Islamic education, this reform is crucial to ensure that Islamic values
remain relevant and applicable in the digital age. This article explores the
implications of educational reform on the integration of technology in Islamic
education. Using a qualitative approach and literature review as the primary method,
the study finds that technology integration enhances the effectiveness of learning,
expands access, and enriches teaching methods. However, successful
implementation requires adequate preparation in terms of teachers’ competencies,
curriculum development, and supporting infrastructure, all while maintaining
alignment with Islamic principles.

Keywords: Educational reform, educational technology, Islamic education,
digitalization, technology integration.

ABSTRAK

Reformasi pendidikan merupakan proses perubahan sistematis dalam sistem
pendidikan guna menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman dan kebutuhan
masyarakat. Dalam konteks pendidikan Islam, reformasi ini menjadi penting untuk
memastikan bahwa nilai-nilai keislaman tetap relevan dan aplikatif di era digital.
Artikel ini membahas bagaimana reformasi pendidikan membawa implikasi
terhadap penggunaan teknologi dalam pendidikan Islam. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi literatur sebagai metode utama.
Hasil pembahasan menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan Islam
tidak hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga membuka peluang
untuk memperluas akses dan memperkaya metode pengajaran. Namun, hal ini juga
menuntut kesiapan guru, kurikulum, serta infrastruktur yang memadai agar
implementasinya berjalan optimal dan tetap sejalan dengan prinsip-prinsip Islam.

Kata Kunci: Reformasi pendidikan, teknologi pendidikan, pendidikan Islam,
digitalisasi, integrasi teknologi.
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A.Pendahuluan (12 pt dan Bold)
Pendidikan di Indonesia telah
mengalami berbagai reformasi dari
masa ke masa, seiring dengan
perubahan kebijakan, kurikulum, dan
kebutuhan masyarakat. Reformasi
pendidikan ini  bertujuan  untuk
meningkatkan kualitas pendidikan
nasional agar mampu bersaing di
tingkat global dan  menjawab
tantangan zaman (Sudaryo, 2024).
Salah satu aspek penting dalam
reformasi pendidikan adalah

bagaimana  perubahan  tersebut
diimplementasikan dalam berbagai
disiplin  ilmu, termasuk dalam
penggunaan teknologi yang
bernuansa islam.

Dalam era digital yang
berkembang pesat, reformasi
pendidikan menjadi suatu keharusan
untuk memastikan bahwa sistem
pendidikan tetap relevan dan adaptif
terhadap perubahan zaman (Liriwati,
2023). Kemajuan teknologi telah
mengubah cara manusia
memperoleh, mengolah, dan
menyebarkan informasi, termasuk
dalam dunia pendidikan. Metode
pembelajaran  konvensional yang
terbatas pada ruang kelas kini mulai
tergantikan dengan teknologi digital

seperti e-learning, artificial intelligence

(Al), dan platform interaktif (Sari et al.
2020).

Salah satu tantangan utama di
tengah reformasi pendidikan adalah
kesiapan guru dalam mengadopsi
pendekatan-pendekatan baru. Guru
dituntut untuk tidak hanya menguasai
materi pembelajaran tetapi juga
mampu menerapkan model-model
pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa (Sumardi, 2021).
Misalnya, dalam Kurikulum Merdeka,
pendekatan pembelajaran berbasis
proyek dan problem-based learning
(PBL) sangat ditekankan untuk
mengasah  kemampuan  berpikir
tingkat tinggi siswa. Selain dari
pendekatan baru, guru di tuntut untuk
bisa mengadopsi teknologi dalam
proses pembelajarannya.

Fasilitas dan sumber belajar
juga menjadi faktor penentu dalam
keberhasilan implementasi reformasi
pendidikan dalam
pendidikan (Gusnandy et al, 2023).

Tidak meratanya akses terhadap

teknologi

laboratorium, alat peraga, dan
teknologi pendukung pembelajaran di
berbagai daerah di Indonesia menjadi
tantangan tersendiri. Siswa di daerah
perkotaan mungkin lebih mudah
mengakses sumber belajar digital,

sedangkan di daerah pedesaan atau
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terpencil, teknologi belum
sepenuhnya merata.

Dalam konteks pendidikan
Islam, reformasi ini juga penting untuk
mempertahankan relevansi ajaran
Islam di tengah perkembangan
teknologi. Digitalisasi dalam
pendidikan Islam dapat meningkatkan
akses terhadap ilmu agama,
mempermudah  pembelajaran  Al-
Quran dan Hadis, serta memperluas
jangkauan dakwah melalui berbagai
platform  digital (Ist’ana, 2024).
Namun, tanpa reformasi yang tepat,
pendidikan Islam bisa tertinggal dan
kehilangan daya saing. Oleh karena
itu, reformasi pendidikan yang
berbasis teknologi harus dirancang
dengan tetap mempertahankan nilai-
nilai Islam agar mampu menjawab
tantangan globalisasi dan

modernisasi.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan
mengkaji dengan seksama artikel
maupun buku-buku literatur yang
membahas tentang revormasi
pendidikan yang berkaitan dengan
teknologi pendidikan islam.
Selanjutnya penulis meringkas dan
menyimpulkan hasil kajian tersebut

pada bagian pembahasan. Artikel ini

menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode tinjauan Kkajian
pustaka untuk mengeksplorasi
integrasi teknologi dalam

pembelajaran  pendidikan  Islam.

Metode ini dipilih karena
memungkinkan penulis untuk
menganalisis berbagai literatur

yang relevan secara mendalam,
mengidentifikasi tema-tema utama,
dan memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang topik yang

sedang diteliti.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Konsep dan Kebijakan
Reformasi Pendidikan
Reformasi pendidikan di
Indonesia mencakup serangkaian
kebijakan strategis yang bertujuan
untuk meningkatkan kualitas dan
nasional.

relevansi pendidikan

Pemerintah melalui Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
(Kemendikbudristek)

perubahan

Teknologi

menginisiasi sistemik
melalui pengembangan kurikulum
yang lebih adaptif dan fleksibel,
seperti Kurikulum Merdeka (Rosa et
al, 2024). Kebijakan ini dirancang
untuk memberikan kebebasan kepada
guru dalam menyusun rencana

pembelajaran yang sesuai dengan
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kebutuhan siswa dan karakteristik
lingkungan setempat. Selain itu,
reformasi ini  juga melibatkan
perubahan dalam sistem penilaian
yang lebih holistik, tidak hanya
berfokus pada aspek kognitif tetapi
juga penguatan  karakter dan
keterampilan siswa. Kebijakan
reformasi pendidikan juga
menekankan pentingnya pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada
siswa (student-centered learning)
(Ratnawati et al, 2024). Dengan
demikian, proses pembelajaran tidak
lagi bersifat satu arah melainkan lebih
interaktif, mendorong partisipasi aktif
siswa, dan memfasilitasi
pengembangan keterampilan berpikir
kritis dan kreatif.

Reformasi pendidikan dalam
perspektif Islam didorong oleh tiga
faktor utama: globalisasi, modernisasi,
dan kemajuan teknologi. Globalisasi
telah membuka batasan antarnegara,
memungkinkan pertukaran ilmu dan
budaya  secara luas. Dalam
pendidikan Islam, hal ini menciptakan
peluang untuk memperluas dakwah
dan akses terhadap sumber-sumber
keilmuan Islam dari berbagai belahan
dunia. Namun, globalisasi juga
membawa

tantangan berupa

masuknya pemikiran sekuler yang

bisa mempengaruhi nilai-nilai
pendidikan Islam.
Sementara itu, kemajuan

teknologi menjadi faktor utama dalam
transformasi pendidikan. Digitalisasi
telah menghadirkan metode

pembelajaran  berbasis teknologi
seperti e-learning, kecerdasan buatan
(Al), dan

Teknologi tidak hanya mempercepat

multimedia  interaktif.
penyebaran ilmu, tetapi juga
meningkatkan efektivitas
pembelajaran, memungkinkan akses
pendidikan yang lebih luas, dan
menciptakan pengalaman belajar
yang lebih menarik dan interaktif.
2. Dampak Teknologi Pendidikan
Terhadap Reformasi Pendidikan
Teknologi pendidikan telah
menjadi  faktor utama  dalam
mendorong reformasi pendidikan di
era digital. Perkembangan pesat
dalam teknologi informasi dan
komunikasi telah mengubah
paradigma  pembelajaran  (Nisa,
2022), dari metode konvensional
berbasis tatap muka menjadi sistem
yang lebih fleksibel dan digital.
Dengan adanya teknologi, akses
terhadap pendidikan menjadi lebih
luas, memungkinkan siapa saja untuk
belajar kapan saja dan di mana saja

melalui berbagai platform digital
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seperti e-learning, webinar, dan
aplikasi Pendidikan.

Salah satu dampak positif dari
teknologi pendidikan adalah
peningkatan kualitas pembelajaran.
Dengan adanya media interaktif
seperti video, simulasi, dan
kecerdasan buatan (Al), siswa dapat
memahami materi dengan lebih efektif
dan mendalam. Teknologi juga
memungkinkan personalisasi
pembelajaran, di mana setiap siswa
dapat belajar sesuai  dengan
kecepatan dan gaya belajarnya
masing-masing. Selain itu, integrasi
teknologi dalam pendidikan
memungkinkan kolaborasi yang lebih
luas melalui diskusi daring, proyek
berbasis tim, dan akses ke sumber
daya global.

Namun, dampak teknologi
terhadap reformasi pendidikan juga
menghadirkan tantangan.
Ketimpangan akses terhadap
teknologi menjadi hambatan utama,
terutama di daerah yang belum
memiliki infrastruktur digital yang
memadai. Selain itu, ketergantungan
pada teknologi dapat mengurangi
interaksi  sosial langsung dalam
proses pembelajaran, yang

merupakan aspek penting dalam

pengembangan karakter dan
keterampilan sosial siswa.

Oleh karena itu, reformasi
pendidikan berbasis teknologi harus
dilakukan dengan strategi yang
seimbang. Diperlukan kebijakan yang
mendukung pemerataan akses
teknologi, peningkatan literasi digital
bagi pendidik dan peserta didik, serta
integrasi  kurikulum yang tetap
memperhatikan nilai-nilai etika dan
sosial dalam pembelajaran. Dengan
demikian, teknologi dapat menjadi alat
yang memperkuat sistem pendidikan
dan menciptakan generasi yang siap
menghadapi tantangan masa depan.
3. Penerapan Model Pembelajaran

Berbasis Proyek dan PBL

Model pembelajaran berbasis
proyek (Project-Based Learning) dan
masalah

pembelajaran  berbasis

(Problem-Based Learning)
merupakan implementasi konkret dari
reformasi pendidikan dalam
pembelajaran sains. Kedua model ini
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk terlibat langsung dalam
proses pembelajaran melalui
penyelesaian proyek nyata atau
pemecahan masalah yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, siswa tidak hanya

mempelajari  teori  tetapi  juga
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mengasah  keterampilan  praktis,
seperti analisis, sintesis, dan evaluasi
informasi.

Penerapan model ini dalam
pembelajaran sains di sekolah-
sekolah di Indonesia telah
menunjukkan hasil yang positif. Siswa
menjadi lebih antusias dalam belajar,
lebih terampil dalam memecahkan
masalah, dan lebih mampu bekerja
dalam tim. Sebagai contoh, dalam
materi tentang perubahan lingkungan,
siswa dapat diajak untuk melakukan
proyek observasi lingkungan sekitar,
mengidentifikasi masalah, dan
mencari  solusi yang  aplikatif.
Pembelajaran berbasis proyek dan

masalah ini juga mendorong siswa

untuk  menggunakan pendekatan
iimiah  dalam  setiap  langkah
pembelajarannya, mulai dari

mengajukan hipotesis hingga menarik
kesimpulan berdasarkan data yang
diperoleh.

Meski demikian, keberhasilan
penerapan  model ini  sangat
bergantung pada kemampuan guru
dalam merancang proyek atau
masalah yang sesuai dengan tingkat
kemampuan siswa dan konteks lokal.
Selain itu, diperlukan dukungan
infrastruktur dan  sumber daya

pembelajaran yang memadai untuk

memastikan  model ini  dapat
diimplementasikan dengan efektif.
Dengan pendekatan yang tepat,
model pembelajaran berbasis proyek
dan masalah berpotensi besar untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran
sains dan menghasilkan generasi
yang siap menghadapi tantangan di
masa depan.
4. Tantangan yang Dihadapi dalam
Penerapan
Pendidikan

a. Kesiapan Guru dalam

Teknologi

Mengadopsi Kurikulum Baru

Kesiapan guru dalam
mengadopsi kurikulum baru
merupakan faktor kunci dalam
keberhasilan reformasi pendidikan,
khususnya dalam pendidikan sains.
Guru tidak hanya dituntut untuk
memahami konsep dan struktur
kurikulum baru, tetapi juga harus
mampu mengimplementasikan
strategi pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa. Pelatihan
dan pengembangan profesional guru
menjadi penting untuk meningkatkan
kompetensi pedagogik, keilmuan, dan
teknologi. Program-program pelatihan
ini  harus mencakup pengenalan
model pembelajaran inovatif, seperti

pembelajaran berbasis proyek (PBL)
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dan penggunaan teknologi digital
dalam kelas.

Selain pelatihan, dukungan dari
pihak sekolah dan pemerintah juga
berperan penting dalam membantu
guru beradaptasi dengan kurikulum
baru. Supervisi dan pendampingan
secara berkala dapat memberikan
umpan balik konstruktif kepada guru
dalam menerapkan metode
pembelajaran yang efektif. Dalam
konteks pendidikan sains, guru harus
mampu merancang kegiatan
eksperimen, studi kasus, dan proyek
pembelajaran yang mampu
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan kreatif siswa.

b. Keterbatasan Sarana dan
Prasarana Pembelajaran
Keterbatasan sarana dan

prasarana pembelajaran menjadi
salah satu tantangan utama dalam
penerapan  kurikulum  baru  di
pendidikan  sains. Ketersediaan
laboratorium sains yang memadai,
alat-alat praktikum, dan bahan ajar
berbasis teknologi masih menjadi
masalah di beberapa sekolah,
terutama di daerah terpencil. Tanpa
fasilitas yang memadai, pembelajaran
sains yang seharusnya kontekstual
dan berbasis eksperimen menjadi sulit

dilakukan.

Upaya untuk mengatasi
keterbatasan ini meliputi pengadaan
alat dan bahan praktikum secara
berkala, = pemanfaatan  teknologi
informasi dalam pembelajaran, serta
pengembangan media pembelajaran
alternatif yang lebih sederhana tetapi
tetap efektif. Sekolah juga didorong
untuk bekerja sama dengan pihak
eksternal, seperti perguruan tinggi
atau lembaga penelitian, dalam
menyediakan sumber daya dan
fasilitas yang diperlukan dalam
pembelajaran sains.

5. Implikasi Reformasi Pendidikan
terhadap Teknologi Pendidikan
Islam

Reformasi pendidikan dalam
era digital telah memberikan dampak
signifikan terhadap perkembangan
teknologi pendidikan Islam. Teknologi
kini menjadi sarana utama dalam
mendukung penyebaran ilmu agama
serta meningkatkan efektivitas
pembelajaran Islam di berbagai
tingkat pendidikan. Dengan adanya
reformasi pendidikan, berbagai
inovasi teknologi diterapkan dalam
sistem pendidikan Islam  untuk
menjawab tantangan zaman dan
memastikan keterjangkauan ilmu bagi

semua kalangan.
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a. Dampak Positif

Salah satu implikasi positif dari
reformasi pendidikan adalah
meningkatnya akses terhadap
pendidikan Islam melalui platform
digital. Berbagai aplikasi
pembelajaran Al-Qur'an, Hadis, dan
figh kini tersedia secara daring,
memungkinkan siapa saja untuk
belajar kapan saja dan di mana saja.
Metode pembelajaran juga semakin
berkembang dengan adanya e-
learning, video interaktif, dan podcast
keislaman yang membuat
pemahaman terhadap ajaran Islam
lebih mudah diakses oleh masyarakat
luas.

Selain itu, personalisasi
pembelajaran semakin meningkat
dengan adanya teknologi. Setiap
individu dapat belajar sesuai dengan
tingkat pemahaman dan kecepatan
mereka masing-masing,
memungkinkan pengalaman belajar
yang lebih  efektif. = Teknologi
kecerdasan buatan (Al) juga mulai
diterapkan dalam pendidikan Islam
untuk memberikan analisis
pemahaman siswa dan menawarkan
materi yang sesuai dengan kebutuhan
mereka.

Teknologi juga berkontribusi

dalam pengembangan dakwah Islam.

Media sosial, podcast, dan platform
streaming telah memungkinkan para
ulama dan pendakwah  untuk
menjangkau audiens yang lebih luas.
Hal ini berperan dalam memperkuat
syiar Islam serta menanamkan nilai-
nilai keislaman dalam kehidupan
sehari-hari.

b. Dampak Negatif dan

Tantangan

Meskipun memiliki berbagai
manfaat, reformasi pendidikan
berbasis teknologi juga menimbulkan
tantangan dalam pendidikan Islam.
Salah satu tantangan utama adalah
bagaimana  memastikan bahwa
penggunaan teknologi tetap selaras
dengan nilai-nilai Islam. Dalam
beberapa kasus, konten yang tidak
sesuai dengan ajaran Islam dapat
dengan mudah diakses oleh peserta
didik, sehingga diperlukan
pengawasan dan regulasi yang lebih
ketat.

Ketimpangan akses terhadap
teknologi juga menjadi hambatan,
terutama di kalangan masyarakat
yang kurang mampu atau berada di
daerah terpencil. Tidak semua institusi
pendidikan Islam memiliki infrastruktur
yang memadai untuk menerapkan

teknologi dalam pembelajaran,
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sehingga kesenjangan dalam kualitas
pendidikan dapat semakin lebar.

Selain itu, interaksi sosial
langsung yang menjadi bagian
penting dalam pendidikan Islam,
seperti talaqqi (belajar langsung dari
guru), bisa berkurang dengan adanya
pembelajaran  digital.  Kurangnya
interaksi dengan ulama dan guru
agama dapat menyebabkan
pemahaman yang kurang mendalam
terhadap ilmu agama.

c. Strategi Optimalisasi

Teknologi dalam Pendidikan

Islam

Untuk mengatasi tantangan
tersebut, diperlukan strategi yang
tepat dalam mengintegrasikan
teknologi ke dalam pendidikan Islam.
Pemerintah dan lembaga pendidikan
harus bekerja sama dalam
menyediakan  infrastruktur  yang
memadai, meningkatkan literasi digital
di kalangan pendidik dan peserta
didik, serta mengembangkan
kurikulum yang tetap berbasis nilai-
nilai Islam.

Selain itu, filterisasi konten
serta pengembangan platform digital
berbasis Islam harus terus diperkuat
agar peserta didik dapat memperoleh
IImu yang sesuai dengan syariat.

Penggunaan teknologi juga harus

diimbangi dengan tetap menjaga
tradisi belajar secara langsung
dengan guru atau ulama agar tetap
mendapatkan bimbingan yang benar
dalam memahami ajaran Islam.
Dengan pendekatan yang
seimbang antara teknologi dan nilai-
nilai Islam, reformasi pendidikan dapat
berjalan secara optimal tanpa
menghilangkan esensi dari pendidikan
Islam itu sendiri. Teknologi yang
diterapkan dengan bijak akan menjadi
alat yang memperkuat penyebaran
iImu Islam dan mencetak generasi

Muslim yang unggul di era digital.

E. Kesimpulan

Reformasi Pendidikan
merupakan pembaharuan  yang
dimana kesiapan guru dalam
mengadopsi dan menerapkan

konsep-konsep Pendidikan. Teknologi
pendidikan telah menjadi faktor utama
dalam mendorong reformasi
pendidikan di era digital.
Perkembangan pesat dalam teknologi
informasi  dan komunikasi telah
mengubah paradigma pembelajaran.
Perubahan tersebut masuk dalam
berbagai disiplin ilmu, termasuk dalam
penggunaan teknologi yang

bernuansa islam.
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Implementasi reformasi
pendidikan dalam pendidikan Islam di
Indonesia membawa  perubahan
signifikan pada kurikulum, pendekatan
pembelajaran, dan sistem penilaian.
Melalui kebijakan Kurikulum Merdeka,
guru diberikan fleksibilitas untuk
menyusun pembelajaran yang lebih
adaptif dan kontekstual. Model
pembelajaran inovatif seperti Project-
Based Learning (PBL) dan Problem-
Based Learning (PBL) terbukti efektif
dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif
siswa. Namun, tantangan dalam
implementasinya masih ada, seperti
kesiapan guru, keterbatasan sarana,
dan kompleksitas dalam penilaian
otentik

Oleh karena itu, diperlukan
pelatihan guru yang komprehensif,
peningkatan fasilitas pembelajaran,
dan pengembangan instrumen
penilaian yang tepat dan dengan
adanya strategi optimalisasi yang baik
serta filterisasi konten pengembangan
platform digital berbasis Islam harus
terus diperkuat agar peserta didik
memperoleh limu yang sesuai dengan
nilai-nilai agama yang artinya tidak
bertentangan dalam ajaran Islam.
Sehingga upaya mengintegrasikan

Teknologi yang diterapkan dengan

bijak akan menjadi alat yang
memperkuat penyebaran ilmu Islam
dan mencetak generasi Muslim yang

unggul di era digital.
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